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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang 
dipadukan dengan tipe Teams Game Tournament (TGT) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen menggunakan desain Pretest-
Posttest Control Group. Populasi penelitian berjumlah 61 siswa, terdiri dari kelas XI IPA-1 sebanyak 30 siswa dan 
kelas XI IPA-3 sebanyak 31 siswa, dengan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Hasil uji 
normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi pretest 0,085 dan posttest 0,405 (> 0,05), sehingga data 
berdistribusi normal. Uji homogenitas dengan Levene’s test menghasilkan nilai signifikansi 0,718 (> 0,05) yang 
berarti data memiliki varians homogen. Uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL yang dipadukan 
dengan tipe TGT berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI di MAL 
UINSU pada materi sistem pencernaan. 
Kata Kunci: Problem based learning; teams game tournament; berpikir kritis 

 
Abstract: This study aims to examine the effect of integrating the Problem Based Learning (PBL) model with the 
Teams Game Tournament (TGT) type on improving students’ critical thinking skills. The research employed a 
quantitative approach with a quasi-experimental method using a Pretest-Posttest Control Group Design. The 
population consisted of 61 students, divided into class XI IPA-1 (30 students) and class XI IPA-3 (31 students), 
selected through cluster random sampling. Data analysis showed that the Shapiro-Wilk normality test resulted in 
significance values of 0.085 (pretest) and 0.405 (posttest), both greater than 0.05, indicating that the data were 
normally distributed. The homogeneity test using Levene’s statistic yielded a significance value of 0.718 > 0.05, 
confirming equal variances. Hypothesis testing produced a significance value of 0.000 < 0.05, leading to the 
rejection of H0 and acceptance of Ha. Therefore, it can be concluded that the application of the Problem Based 
Learning model combined with the Teams Game Tournament type has a significant positive effect on enhancing 
the critical thinking skills of class XI students at MAL UINSU in the digestive system topic. 
Keywords: Problem based learning; teams game tournament; critical thinking 
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PENDAHULUAN 

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berperan penting dalam 
memahami kehidupan. Melalui biologi, siswa dapat mengenal struktur, fungsi, serta 
mekanisme tubuh makhluk hidup secara lebih mendalam. Pemahaman ini tidak hanya 
bersifat teoretis, tetapi juga berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, seperti 
bagaimana tubuh memperoleh energi dari makanan, bagaimana organ-organ bekerja 
secara terintegrasi, hingga bagaimana menjaga kesehatan (Pangsuma & Hidayat, 
2023). Oleh karena itu, pembelajaran biologi seharusnya tidak sekadar menekankan 
hafalan, melainkan menumbuhkan rasa ingin tahu dan pemahaman konseptual yang 
mendalam. 
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Salah satu materi penting dalam biologi adalah sistem pencernaan. Materi ini 
membahas organ, enzim, serta proses kimiawi dan mekanis yang berlangsung di 
dalam tubuh manusia. Namun, materi ini kerap dianggap sulit oleh siswa karena 
sifatnya yang abstrak; proses pencernaan tidak dapat diamati secara langsung, 
sementara istilah ilmiah yang kompleks justru menambah beban kognitif. Akibatnya, 
banyak siswa hanya menghafal organ, enzim, dan fungsinya tanpa benar-benar 
memahami keterkaitan antarproses (Saputra & Nurlim, 2025). Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual siswa. 

Padahal, pemahaman sistem pencernaan sangat relevan dengan kehidupan 
nyata. Pengetahuan ini dapat membantu siswa mengaitkan teori dengan praktik 
sehari-hari, misalnya memahami pola makan sehat, mencegah penyakit pencernaan, 
dan mengenali peran gizi dalam pertumbuhan (Aulia & Nurlim, 2025). Dengan 
demikian, materi sistem pencernaan seharusnya diajarkan secara kontekstual agar 
siswa tidak hanya mengingat istilah, tetapi juga mampu menganalisis fenomena 
kesehatan di sekitarnya. 

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 
biologi menjadi isu serius. Siswa sering gagal menjawab soal berbasis penalaran yang 
menuntut analisis dan penerapan konsep (Kurniadi & Ihsan, 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih cenderung menekankan rutinitas 
akademik daripada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Padahal, 
keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk menghadapi persoalan kehidupan 
sehari-hari sekaligus menjadi salah satu kompetensi utama abad ke-21 yang tercakup 
dalam keterampilan 4C: critical thinking, creativity, collaboration, dan communication 
(Eka et al., 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif agar siswa lebih 
aktif, analitis, dan terlibat dalam proses belajar. Salah satu pendekatan yang relevan 
adalah Problem Based Learning (PBL). PBL menekankan keterlibatan siswa dalam 
memecahkan masalah nyata sehingga mereka dilatih untuk menganalisis, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan (Hidayah et al., 
2024; Sonia, 2024). Melalui PBL, siswa didorong untuk menghubungkan konsep 
abstrak dengan fenomena kehidupan sehari-hari. 

Namun, penerapan PBL terkadang menimbulkan kejenuhan apabila siswa hanya 
terlibat dalam diskusi tanpa variasi strategi. Untuk itu, PBL dapat dipadukan dengan 
model kooperatif Teams Games Tournament (TGT) yang mengintegrasikan unsur 
permainan akademik dalam bentuk turnamen. TGT menghadirkan suasana belajar 
yang menyenangkan, kompetitif, sekaligus kolaboratif sehingga mendorong siswa 
lebih bersemangat dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Fathur Rahmi, 2021). 
Kombinasi keduanya diyakini dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus 
efektivitas pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem pencernaan yang 
menuntut pemahaman konsep mendalam (Palupi & Rahayu, 2021; Pusparini et al., 
2018). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan Teams 
Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MAL 
UINSU pada materi sistem pencernaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi inovasi pembelajaran biologi dengan menghadirkan strategi yang 
tidak hanya meningkatkan penguasaan konsep, tetapi juga membentuk generasi kritis, 
kreatif, dan siap menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi 

eksperimen. Desain yang diterapkan adalah Pretest-Posttest Control Group Design, 
yaitu melibatkan dua kelompok siswa yang diberi perlakuan berbeda. Kelas 
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
(PBL) dipadukan dengan Teams Games Tournament (TGT), sedangkan kelas kontrol 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Kedua kelompok diberikan tes 
awal (pretest) dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa program IPA Madrasah Aliyah 
Laboratorium UIN Sumatera Utara (MAL UINSU) yang berjumlah 61 siswa. Populasi 
tersebut terdiri dari dua kelas, yaitu kelas XI IPA-1 dengan 30 siswa dan kelas XI IPA-
3 dengan 31 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random 
sampling, sehingga diperoleh kelas XI IPA-1 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA-3 
sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitian berupa tes esai yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem pencernaan. Tes ini diberikan 
dalam bentuk pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan statistik kuantitatif. 
Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu: (1) Uji 
normalitas dengan Shapiro-Wilk untuk memastikan data berdistribusi normal; (2) Uji 
homogenitas dengan Levene’s test untuk memeriksa kesamaan varians antar 
kelompok. Setelah memenuhi syarat, hipotesis diuji menggunakan uji-t. Uji 
independent sample t-test digunakan untuk membandingkan hasil posttest antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan paired sample t-test digunakan untuk 
mengukur perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest dalam masing-masing 
kelompok (Sugiyono, 2017; Yusuf, 2016). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti ini dilakukan pada dua kelas yang berjumlah 61 siswa di MAL UINSU 
yang mana kelas XI IPA-1 terdiri dari 30 orang dan kelas XI IPA-3 terdiri dari 31 orang. 
Sebelum melakukan sebuah analisis statistik deskriptif data akan dikumpulkan terlebih 
dahulu dengan melakukan kegiatan pretest atau tes awal dengan tujuan untuk 
mengetahui berpikir kritis siswa Kelas XI di MAL UINSU Pada Materi Sistem 
Pencernaan. Setelah proses pembelajaran memberikan perlakuan, selanjutnya 
dilakukan post-test atau tes akhir untuk mengetahui adanya berpikir kritis siswa kelas 
XI di MAL UINSU pada materi sistem pencernaan.  

 

Tabel 1. Hasil uji statistik deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 30 30 86 66,56 13,552 
Posttest 31 50 100 79,43 12,129 
Valid N (listwise) 61     

 

Berdasarkan pemaparan pada tabel di atas menjelaskan bahwa diatas 
menunjukkan sebelum pemberian perlakuan (pre-test) nilai Berpikir Kritis Siswa Kelas 
XI Di Mal Uinsu Pada Materi Sistem Pencernaan dengan jumlah peserta didik 30 siswa 
dengan skor rata-rata 66,56, nilai minimum 30, dan nilai Maximum 86. Sedangkan data 
setelah pemberian perlakuan (post-test), skor rata-rata 78,43, nilai minimum 50, dan 
nilai maksimum 100. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat pengaruh 
terhadap variabel Y.  
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Analisis Statistik Inferensial 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat data distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam peneletian ini menggunakan rumus Shapiro Wilk untuk 

perhitungannya menggunakan program SPSS 26. Untuk mengetahui data tersebut normal 
atau tidak apabila nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka pada penilaian berdistribusi abnormal. 
Dan Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka pada penilaian berdistribusi normal. Adapun hasil 
perhitungan data uji normalitas sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,168 30 0,079 0,927 30 0,085 
Posttest 0,142 31 0,200* 0,958 31 0,405 

 

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diperoleh dari hasil statistik Shapiro Wilk 
dengan nilai signifikansi nilai pretest siswa 0,085 dan nilai post-test siswa 0,405, maka 
hasil tersebut > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data pre-test 
dan post-test diatas berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas sebagi persyaratan dari hasil data pre-test dan 

post-test siswa dengan hasil distribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas 
dimana suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok 
data sampel berasal dari populasi yang memiliki varian sama (homogen). Pengujian 
ini menjadi persyaratan sebelum melakukan pengujian uji t-test. Adapun dasar 
pengambilan keputusan, jika nilai sig > 0,05, maka distribusi data homogen, dan jika 
nilai sig < 0,05, maka distribusi data tidak homogen. Berikut hasil uji homogenitas 
menggunakan SPSS 26. 

 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,131 1 46 0,718 
 

Berdasarkan data di Tabel 3 diketahui bahwa hasil uji homogenitas 
menggunakan levene statistic dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,718. Dimana nilai dari uji homogenitas 0,718 > 0,05 yang artinya data penelitian 
mempunyai nilai varian yang sama (homogen). 

 

Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahuai pengaruh model Problem Based 

Learning (PBL) dipadukan dengan tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk 
meningkatkan berpikir kritis siswa kelas XI di MAL UINSU pada materi sistem 
pencernaan. Penelitian ini menggunakan uji paired sample t-test dengan hasil 
sebagimana disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil uji paired sample t-test 

 Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference T df 

Sig. (2- 
tailed) 

Lower Upper 

Pretest - Posttest -12,875 6,886 1,406 -14,783 -8,967 - 8,448 23 0,000 
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Berdasarkan tabel output paired samplet-test di atas, dapat diketahui nilai sig.(2 
tailed) adalah 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Dipadukan 
Dengan Tipe Teams Game Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas XI Di MAL Uinsu  Pada Materi Sistem Pencernaan. Kemampuan 
Membaca Pemahaman Siswa Kelas III DI MIN 12 Kota Medan. Dapat pula dilihat dari 
rata-rata perbedaan rata-rata antara hasil pre-test dan post-test yang artinya ada 
perbedaan hasil Model Problem Based Learning (PBL) Dipadukan Dengan Tipe 
Teams Game Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI 
Di MAL Uinsu  Pada Materi Sistem Pencernaan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) yang 
dipadukan dengan tipe Teams Game Tournament (TGT) efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi, khususnya pada materi 
sistem pencernaan. Model PBL sendiri menekankan pada pemecahan masalah nyata 
yang kontekstual, sedangkan TGT merupakan variasi pembelajaran kooperatif 
berbasis kompetisi melalui permainan akademik. Kombinasi keduanya diharapkan 
dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, menantang, dan menyenangkan 
sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 
dimiliki oleh siswa abad ke-21, khususnya dalam mata pelajaran biologi. Materi sistem 
pencernaan membutuhkan kemampuan analisis, pemahaman proses, serta 
keterkaitan antar organ yang menuntut siswa untuk tidak hanya menghafal konsep, 
tetapi juga memahami secara mendalam. Model Problem Based Learning (PBL) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pemecahan masalah 
kontekstual, sehingga dapat merangsang daya nalar, analisis, dan sintesis mereka. Di 
sisi lain, strategi Teams Games Tournament (TGT) mampu menambah aspek 
motivasi, kerjasama, dan kompetisi yang sehat di dalam kelas (Ernawati & Suryantari, 
2025). 

Penggabungan model PBL dengan tipe TGT diharapkan menghasilkan 
pembelajaran yang lebih efektif karena keduanya saling melengkapi. PBL mendorong 
siswa untuk menggali pengetahuan secara mandiri melalui pemecahan masalah 
nyata, sementara TGT memberikan variasi aktivitas pembelajaran berbentuk 
permainan turnamen yang kompetitif (Agustin et al., 2024). Kombinasi ini mampu 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sekaligus menantang, sehingga 
siswa terdorong untuk lebih aktif, fokus, dan kreatif dalam memecahkan masalah. Hal 
ini secara langsung berpengaruh pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Putri et al., 2019). 

Peningkatan berpikir kritis ini sejalan dengan teori konstruktivisme, di mana siswa 
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar aktif. PBL memberikan wadah 
untuk proses berpikir tingkat tinggi, sedangkan TGT memfasilitasi interaksi sosial dan 
kompetisi yang mendorong siswa untuk lebih serius dalam menyelesaikan 
permasalahan (Panuntun, 2020). Dengan demikian, perpaduan keduanya tidak hanya 
berpengaruh terhadap aspek kognitif, tetapi juga afektif, seperti sikap percaya diri, 
kerjasama, dan motivasi belajar. Hal ini menjadikan pembelajaran biologi lebih 
bermakna, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa (Rahmi, 2021). 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) yang dipadukan dengan Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI pada 
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materi sistem pencernaan. Melalui pemecahan masalah nyata yang dipadukan 
dengan aktivitas permainan edukatif, siswa lebih aktif, terlatih menganalisis, serta 
mampu mengomunikasikan solusi dengan baik. Oleh karena itu, kombinasi PBL dan 
TGT dapat direkomendasikan sebagai alternatif model pembelajaran inovatif untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran biologi di sekolah. 
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